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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian berdasar pada Hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/ 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

HURUF ARAB NAMA HURUF LATIN NAMA 

 alif  tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa s> es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Zal z> zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad s} es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d} de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t} te (dengan titik di bawah) ط

 Za z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wawu W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah  ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

B. Vokal 

VOKAL TUNGGAL VOKAL RANGKAP VOKAL PANJANG 

أ  = a 

أ  = i 

أ  = u 

 ai = أي

 au = أو

أ  = ā 

 Ī = إي

 ū = أو

 

1. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 mar‟atun jamīlah = مرأة جميلة 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 fātimah = فاطمة 
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2. Syaddah (tasydid, geminasi)  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

 rabbanā = ربنا

 al-birr = البر

3. Kata sandang (artikel)  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh: 

 asy-syamsu = الشمس

 ar-rajulu =  الرجل

 as-sayyidah =  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

 al-qamar =  القمر

 ‟al-badī =  اكديع

 al-jalāl =  الجلال

4. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika Hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

Hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / „ /.  
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Contoh: 

 umirtu =  أمرت

 syai‟un =   شيئ
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MOTTO 

“Bila air yang sedikit dapat menyelamatkanmu dari rasa haus, tak perlu meminta 

lebih banyak yang barangkali dapat menenggelamkanmu” 

(Emha Ainun Najib) 
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ABSTRAK 

Ibadah zakat memiliki dua dimensi yaitu hablum minallah (hubungan 

secara vertical anatara manusia dengan Allah SWT) dan hablum minannas 

(hubungan horizontal antara manusia dengan manusia). Hal ini menunjukkan 

bahwa Islam tidak hanya mengatur masalah ritual ibadah kepada Allah SWT, 

tetapi juga memperhatikan masalah-masalah yang terjadi dalam masyarakat. 

Dengan adanya zakat, diharapkan dapat menciptakan masyarakat yang sejahtera 

serta efektif untuk menyatukan umat manusia agar saling membantu 

mengentaskan permasalahan  kemiskinan. Di Desa Pucung Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan terdapat beberapa pengusaha konfeksi. Komoditi hasil 

usaha konfeksi yang di Desa ini cukup produktif, sehingga hasil dari usaha 

konfeksi ini menjadi salah satu komoditi perdagangan di Desa Pucung Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field Research) 

yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan. Jenis penelitian yang dilakukan di Desa 

Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan ini menggunakan pendekatan 

Kualitatif. Sumber data berupa data primer yang diperoleh dengan teknik 

observasi dan wawancara kepada para pengusaha konfeksi dan tokoh Ormas Islam 

(NU dan Muhammadiyah). Data sekunder diperoleh dengan teknik dokumentasi 

berupa buku-buku, hasil peneltian dan jurnal yang relevan dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian ini adalah Dari segi Hukum Islam, Pendistribusian  zakat 

pengusaha   konfeksi di Desa Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan 

sudah sesuai syariat Islam karena para pengusaha memberikan zakatnya kepada 

para penerima zakat (mustahiq) yang sesuai dengan ketentuan yang ada di dalam 

Al-Qur’an surat At Taubah ayat 60. Dari Segi Hukum Positif, Pendistribusian  

zakat pengusaha   konfeksi di Desa Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan sudah sesuai pendistribusian dana zakat dilakukan berdasarkan 

Undang-Undang No 23 Tahun 2011 dengan berdasarkan prinsip skala prioritas 

dengan memperhatikan prinsip kemerataan,keadilan dan kewilayahan. Di dalam  

Pasal 25  UU No 23 Tahun 2011 Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik 

sesuai dengan syariat Islam. Alasan Para pengusaha konfeksi dalam 

mendistribusikan zakat secara mandiri adalah karena kurangnya rasa kepercayaan 

terhadap suatu lembaga amil zakat dan agar mereka lebih bisa  merasakan makna 

berzakat apabila mereka mendistribusikannya secara mandiri karena mereka 

bertemu langsung dengan para penerima zakatnya. 

 

Kata Kunci : Zakat, Nishob, Haul, Konfeksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ajaran Islam menjadikan ibadah yang mempunyai aspek sosial 

sebagai landasan membangun suatu sistem yang mewujudkan kesejahteraan 

dunia dan akhirat yang diharapkan mampu memberikan manfaat pada 

pelaku ibadah dengan masyarakat yang ada disekitarnya. Oleh sebab itu, 

wajar apabila Islam memandang bahwa muslim terbaik adalah orang yang 

bermanfaat bagi  sesamanya. Salah satu ibadah yang menunjukkan manfaat 

pada kehidupan sekitarnya adalah zakat. Zakat diartikan sebagai upaya 

membersihkan harta yang dimiliki seseorang dari unsur-unsur yang tidak 

baik. Kewajiban zakat bertujuan untuk memperluas partisipasi kesejahteraan 

masyarakat sehingga tidak ada perbedaan mencolok antara golongan kaya 

dan miskin dalam masyarakat.
1
  

Tak diragukan lagi bahwa kemiskinan itu bahaya besar bagi aqidah 

apalagi miskin yang melarat lalu bertetangga dengan orang kaya yang tidak 

baik. Demikian pula jika yang miskin ini seorang pekerja yang ulet sedang 

yang kaya hanya duduk saja di rumah. Dalam keadaan seperti ini 

kemiskinan akan menjadi penyebab utama keraguan akan kebijaksanaan 

aturan Allah SWT Bagi kehidupan juga keraguan akan keadilan-Nya dalam 

hal rezeki.
2
 

 

                                                           
1
Slamet Abidin dan  Moh. Suyono,  Fiqih Ibadah,  (Bandung:  CV. Pustaka Setia, 1998),  

h. 282. 
2
Yusuf al Qardhawi, Shadaqah: Cara Islam Mengentaskan Kemiskinan, Cet. Ke-2, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 11.  
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Zakat merupakan rukun Islam yang keempat, dan merupakan salah 

satu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim yang mampu 

secara syara’. Zakat sendiri merupakan rukun Islam yang berdimensi 

keadilan sosial kemasyarakatan. Ditinjau dari segi bahasa kata zakat 

merupakan kata dasar dari zakaa yang berarti suci, berkah, tumbuh dan 

terpuji Sedangkan dari segi istilah fiqh, zakat berarti sejumlah harta 

tertentu itu sendiri.
3
 

Zakat merupakan salah satu ciri dari sistem ekonomi Islam, karena 

zakat merupakan salah satu implementasi asas keadilan dalam sistem 

ekonomi Islam. Melalui syariat ini, mekanisme distribusi kesejahteraan 

dalam konsep Islam harus diwujudkan. Perpindahan kekayaan dari yang 

mampu ke yang tidak mampu. Karena itu, membahas zakat secara 

paradigmatis dan kontekstual sangat penting. Paradigmatis berarti 

mengenai pola pikir dan pemaknaan zakat sesuai tujuan utamanya, yaitu 

mensejahterakan masyarakat. Secara umum fungsi  zakat meliputi bidang 

moral, sosial dan ekonomi. Dalam bidang moral zakat mengikis 

ketamakan dan keserakahan hati si kaya. Sedangkan dalam bidang sosial 

zakat berfungsi untuk menghapuskan kemiskinan dari masyarakat.
4
 

Zakat menduduki posisi yang sangat penting. Zakat tidak hanya 

menjadi rukun Islam, tetapi juga menjadi indikator dan penentu apakah 

seseorang itu menjadi saudara seagama atau tidak. Maksudnya bila 

seorang muslim telah kena wajib zakat tetapi tidak mau berzakat, maka ia 

                                                           
3
 Yusuf al Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1995), h. 34. 
4
 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam,  (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2011), h. 70. 
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bukan lagi saudara seagama.
5
Dinamakan zakat, karena ia menyucikan jiwa 

dan maasyarakat. Sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut : 

رُ هُمْ وَ  هِّ
َ
ط

ُ
 ت

ً
ة

َ
مْوَا لِهِمْ صَدَ ق

َ
 مِنْ ا

ْ
ذ

ُ
كَ خ

َ
 ت

َ
يْهِمْ ۖ اِ نَّ صَلا

َ
 وَ صَلَّ عَل

َ
يْهِمْ بِها ِ

ّ
زَك

ُ
هُمْ    ت

َ
نٌ ل

َ
وَا لُله  ۗ  سَك

      سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ 

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdo’alah 

untuk mereka. Sesungguhnya kamu itu (menjadi) ketentraman 

jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui. (QS. At-Taubah [9] : 103(  

 

Di desa Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan terdapat 

beberapa orang yang berprofesi sebagai pengusaha konfeksi sekaligus 

pedagang hasil konfeksi. Para pelaku usaha ini ada yang masih tahap 

merintis, sudah mulai berkembang usahanya dan ada pula yang sudah 

sukses menjadi pengusaha konfeksi. Komoditi hasil usaha konfeksi ini 

cukup produktif, sehingga hasil yang didapatkan dari usaha konfeksi 

menjadi salah satu komoditi perdagangan di wilayah Desa Pucung 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Kesadaran penduduk akan 

kewajiban membayar zakat sudah cukup baik akan tetapi masih ada 

pengusaha yang kurang memperhatikan berapa kadar yang ditentukan dan 

bagaimana pendistribusian dana zakat tersebut didistribusikan. Mereka 

berpendapat bahwa yang terpenting adalah mereka mengeluarkan 2,5% 

dari harta mereka pada setiap tahunnya.  

Salah satu pelaku usaha konfeksi yang sudah sukses adalah Bapak 

Syafi’  beliau mendriskripsikan bahwa untuk merintis usaha konfeksi itu 

susah-susah gampang karena membutuhkan biaya yang tidak sedikit dan 

                                                           
5
Muhammad, Lembaga Perekonomian Islam (Perspektif Hukum, Teori dan Aplikasi), 

(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2017), h. 439. 



4 
 

juga membutuhkan beberapa karyawan yang sudah berpengalaman dalam 

bidang konfeksi ini. Bapak Syafi’ juga menjelaskan tentang  modal yang 

dibutuhkan untuk membeli mesin dan peralatan konfeksi yang lain sekitar 

Rp 200.000.000,- yang mana pembelian barang untuk modal usaha 

konfeksi  tersebut masih ada yang menjadi barang hutang.Lebih jelasnya 

beliau menerangkan bahwa dana zakat yang dikeluarkan adalah seluruh 

harta kekayaan ditambah keuntungan dikurangi pembayaran hutang dan 

kewajiban pokok lainnya. Kemudian dikeluarkan 2,5 % sebagai zakatnya. 

Pendistribusian dana zakat yang dilakukan oleh bapak Syafi’ ini 

disalurkan sendiri oleh muzakki atau pengusaha itu sendiri tanpa melalui 

lembaga pengelola dana zakat seperti Lazis. Beliau mengutarakan bahwa 

yang beliau prioritaskan adalah tetangga yang fakir dan miskin serta 

karyawan yang bekerja di tempat usaha konfeksi miliknya. Waktu 

penyaluran dana zakat biasa dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

zakat fitrah dikarenakan untuk mengefektifkan waktu sekaligus 

mempermudah perhitungannya.
6
 

Menurut keterangan dari Ma’riful Haaq salah seorang pengusaha 

konfeksi di Desa Pucung ini menyatakan bahwa keuntungan yang 

diperoleh selama satu tahun dari hasil usaha kofeksi miliknya adalah 

sekirtar Rp 100 juta. Zakat yang ia keluarkan adalah 2,5 % dari 

keuntungan Rp 100 juta yaitu Rp 2.500.000. jadi zakat yang beliau 

keluarkan sudah sesuai dengan kadar zakat menurut syariah.
7
 

                                                           
6
Syafi’, Pengusaha konfeksi di Desa Pucung Kecamatan Tirto, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 15 November 2019. 
7
Ma’riful Haaq, Pengusaha konfeksi di Desa Pucung Kecamatan Tirto, Wawancara Pribadi,  

Pekalongan, 18 November 2019. 
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Pendayagunaan zakat, infaq dan sedekah adalah pengupayaan agar 

harta zakat, infaq dan sedekah mampu mendatangkan hasil bagi 

penerimanya. Zakat, infaq dan sedekah merupakan sumber dana yang 

potensial yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan 

hidup umat manusia, terutama golongan yang fakir miskin, sehingga 

mereka bias hidup layak. Dalam rangka pendayagunaan dana zakat, infaq 

dan sedekah, untuk meningkatkan kepercayaan dan motivasi para muzakki 

untuk berzakat melalui Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) maupun 

melalui Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) serta untuk 

mengentaskan kemiskinan dan perbaikan tingkat ekonomi, pengembangan 

system dan proses professional pengelolaan dan zakat, infaq dan sedekah 

merupakan sebuah keniscayaan.  

Keberhasilan zakat tergantung kepada pendayagunaan dan 

pemanfaatannya. Walaupun muzakki mengetahui dan mampu 

memperkirakan jumlah zakat yang akan ia keluarkan, tidak dibenarkan 

bahwa seorang muzakki  dapat memberikan zakatnya kepada sembarang 

orang yang ia sukai karena belum tentu itu termasuk golongan orang yang 

berhak diberikan zakatnya. Zakat harus diberikan kepada orang yang 

berhak menerimanya (mustahiq) yang sudah ditentukan menurut agama.  

Secara meknisme pendistribusian zakat harus berdasar pada tujuan 

dan hikmah zakat serta memperhatikan dari segi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan pendanaan. Dijelaskan 

juga tentang ketentuan pendistribusian zakat di dalam Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011, Bab III pasal 25 berisi tentang pendistribusian 
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zakat yang wajib didistribusikan kepada mustahiq  sesuai dengan syariat 

Islam. Pasal 26 menerangkan pendistribusian zakat  sebagaima yang 

dimaksud dalam pasal 25, dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan 

memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan.
8
 

Berdasarkan dari pemaparan kasus dan informasi yang telah 

diuraikan, penulis tertarik untuk mengangkat dalam bentuk skripsi dengan 

judul “PRAKTIK DISTRIBUSI ZAKAT PENGUSAHA KONFEKSI 

DI DESA PUCUNG KABUPATEN PEKALONGAN DALAM 

ANALISIS HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat 

dirumuskan pokok masalah yang akan diteliti oleh penulis yaitu : 

1. Apa alasan pengusaha konfeksi di Desa Pucung Kabupaten 

Pekalongan mendistribusikan zakat langsung kepada mustahiq?  

2. Bagimana Analisis Hukum Islam dan Hukum Positif tentang 

pendistribusian zakat di Desa Pucung Kabupaten Pekalongan?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dengan melihat rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui alasan pengusaha konfeksi di Desa Pucung 

Kabupaten Pekalongan mendistribusikan zakat langsung kepada 

mustahiq. 

                                                           
8
 Hafidhuddin Didin, The Power Of Zakat : Stusi Perbandingan Pengelolaan  Zakat Asia 

Tenggara,  (Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 103. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis Hukum Islam dan Hukum Positif 

tentang pendistribusian zakat di Desa Pucung Kabupaten Pekalongan.  

Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi tiga bagian yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah memberikan pengetahuan dan 

menambah wawasan keilmuan hukum ekonomi syariah khususnya 

tentang zakat perdagangan 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelaku Usaha 

Agar terwujudnya pelaksanaan zakat perdagangan yang sesuai 

dengan ketentuan aturan yang berlaku dalam hukum Islam maupun 

hokum positif.  

b. Bagi Pemerintah Daerah  

Agar memberikan kebijakan-kebijakan tentang pelaksanaan zakat 

perdagangan yang sesuai dengan ketentuan aturan sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan dan kemaslahatan bersama untuk 

masyarakat di Kabupaten Pekalongan pada umumnya dan di Desa 

Pucung Kabupaten Pekalongan pada khususnya. 

D. Penelitian yang Relevan  

Untuk mendukung dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis 

mencari penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Sehingga dari upaya pencarian tersebut dapat diketahui persamaan dan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Oleh karena itu 

penulis akan sedikit memaparkan penelitian terdahulu untuk mengetahui 
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perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu, diantaranya 

sebegai berikut: 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Nurjannah Jurusan Syariah dan 

Ekonomi Islam Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare yang berjudul “Pemahaman 

Pedagang Tentang Zakat Perdagangan dan Implementasinya di Pasar 

Lakessi Kota Parepare”. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah 

membashas tentang Pemahaman pedagang dan Implementasinya 

terhadap pelaksanaan zakat perdagangan yang mana kesimpulan 

penelitian ini adalah bahwa pemahaman pedagang tentang zakat 

perdagagan di Pasar Lakessi Kota Parepare mereka dalam memahami 

zakat perdagangan masih sangat kurang dalam hal-hal syarat-syarat zakat 

perdagangan baik dari nisab, haul dan kadar yang harus dikeluarkan.
9
 

Skripsi pada tahun 2015 oleh Syahrial Hasibuan Jurusan Ahwal Al-

Syakhsiyyah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif  Kasim Riau Pekanbaru yang berjudul “Analisis Pendapat 

Ibnu Hazam Tentang Zakat Barang yang Diperdagangkan”. Hasil 

penelitian tersebut ialah bahwa pendapat Ibnu Hazam tentang zakat 

barang yang diperdagangkan itu tidak wajib melaksanakan zakat 

perdagangan karena menurut beliau tidak ada ketentuan pada masa 

Rasulullah Saw.  Alasan Ibnu Hazam mengatakan bahwa barang yang 

diperdagangkan tidak wajib dizakati karena Rasulullah Saw. Telah 

membatasi zakat-zakat pada jenis-jenis harta tertentu, yaitu emas, perak, 

                                                           
9
 Nurjannah, Pemahaman Pedagang Tentang Pelaksanaan Zakat Perdagangan di Pasar 

Lakessi Kota Parepare, (Parepare: Sekolah Tinggi Agama Islam Negere (STAIN) Parepare, 2017).  
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hewan ternak (unta, sapi, kambing, dan hasil bumi (gandum dan kurma), 

barang siapa yang mewajibkan zakat tijarah, maka sesungguhnya dia 

mewajibkan dari apa yang dilarang dari Nabi Saw. Adapun metode 

istinbath yang digunakanIbnu Hazam dalam mengistinbatkan hukum itu 

ada empat yaitu nas Al-Qur’an, nas kalam Rasulullah, ijma’ dan dalil.
10

 

Skripsi Tahun 2016 oleh Iffa Rifqilutfiyana Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat usaha ternak bebek 

potong (Studi kasus di Desa Ngimbang Kecamatan Palang Kabupaten 

Tuban)”. Hasil penelitian tersebut adalah tentang cara menghitung nisab 

zakatnya pelaku usaha ternak bebek potong berdasarkan keuntungan 

bersihnya selama satu tahun.berdasarkan hukum Islam nisab zakat 

perdagangan dihitung berdasarkan aset yaitu keuntungan + modal. Dari 

uraian di atas pelaksanaan zakat para pelaku usaha ternak bebek potong 

yang sudah melaksanakan zakat masih kurang sesuai dengan hukum 

Islam karena adanya kesalahan perhitungan nisab.
11

 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Rindu Rahmadani Putri Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institu Agama Islam 

Batusangkar tahun 2018 yang berjudul Tradisi Berzakat melalui Basokek 

Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Limo Kaum Menurut 

Hukum Ekonomi Syariah hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

                                                           
10

Syahrial Hasibuan,  Analis Pendapat Ibnu Hazam Tentang Zakat Barang yang 

Diperdagangkan, (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Riau, 2015). 
11

Iffa Riqilutfiyana, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Usaha Ternak 

Bebek Potong (Studi Kasus di Desa Ngimbang  Kecamatan Palang Kabupaten Tuban). 

(Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016). 
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pandangan hukum ekonomi syariah terhadap tradisi berzakat melalui 

basokek terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Limo Kaum ini 

belum sesuai dengan apa yang diatur di dalam KHES yang mana tidak 

memperhatikan berapa zakat yang wajib dikeluarkan dengan pola 

pengairannya sedangkan di dalam KHES sendiri sudah dijelaskan berapa 

yang wajib terkena zakatnya, dan masyarakat memberikansokek kepada 

kerabat yang merupakan orang mampu secara ekonomi serta janda.
12

 

Beberapa penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan penelitii, antara lain : 

Tabel 1.1 

Penelitian yang relevan 

 

No.  Judul Penelitian Persamaan Perbedaan  

1. Pemahaman Pedagang  

Tentang Zakat 

Perdagangan dan  

Implementasinya di 

Pasar Lakessi Kota 

Parepare 

Tema dalam 

penelitian ini sama 

yaitu tema zakat 

perdagangan 

Penelitian ini akan  

mengkaji tentang 

pelaku usaha yang 

sudah melaksanakan 

wajib zakat 

perdagangan sedangkan 

peneletian sebelumnya 

hanya mengkaji atau 

membahas  bagaimana 

pemahaman pedagang 

tentang zakat dagang 

2. Analisis Pendapat 

Ibnu Hazam Tentang 

Zakat Barang yang 

Diperdagangkan 

Tema dalam 

penelitian ini sama 

yaitu tema zakat 

perdagangann 

Tujuan Peneltian ini 

untuk mengetahui 

bagaimana analisis 

Hukum Islam dan 

Hukum Positif tentang 

pelaksanaan zakat 

perdagangan. 

Sedangkan, peneltian 

sebelumnya bertujuan 

untuk mengetahui 

                                                           
12

Rindu Rahmadani Putri, Tradisi Berzakat melalui Basokek Terhadap Peningkatan 

Ekonomi Masyarakat Limo Kaum Menurut Hukum Ekonomi Syariah. (Batusangkar: Institus 

Agama Islam Negeri Batusangkar, 2018). 
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apakah diwajibkan 

melaksanakan zakat 

perdagangan atau tidak 

3.  Tinjauan Hukum 

Islam terhadap 

pelaksanaan zakat 

usaha ternak bebek 

potong (Studi kasus di 

Desa Ngimbang 

Kecamatan Palang 

Kabupaten Tuban) 

Tema dalam 

penelitian ini sama 

yaitu tema zakat 

perdagangan 

Hasil peneltian yang 

sebelumnya adalah cara 

menghitung nisab zakat 

pelaku usaha ternak 

bebek sedangkan 

peneltian yang akan 

diteliti adalah 

bagaimana analisis 

Hukum Islam dan 

Hukum Positif tentang  

pelaksanaan zakat 

perdagangan oleh 

pelaku usaha konfeksi 

ini serta tentang usaha 

konfeksi bukan usaha 

ternak bebek 

4. Tradisi Berzakat 

melalui Basokek 

Terhadap Peningkatan 

Ekonomi Masyarakat 

Limo Kaum Menurut 

Hukum Ekonomi 

Syariah 

Tema dalam 

penelitian ini sama 

yaitu tema zakat 

perdagangan  

Tinjauan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

ditinjau dari segi 

Hukum Islam dan 

Hukum Positif. 

Sedangkan penelitian 

sebelumnya 

menggunakan KHES 

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan kerangka berfikir peneliti dengan 

memanfaatkan teori-teori yang relevan guna menjawab masalah penelitian. 

Dengan kata lain, kerangka teoretik merupakan gambaran sistematis dari 

kinerja teori dalam memberikan solusi bagi masalah yang ditetapkan. 

Kerangka teoretik dapat disajikan dalam bentuk deskripsi atau bagan. 

Perumusan kerangka teoretik sebagai anggapan dasar bukan saja berguna 

bagi orang lain untuk mengetahui padangan peneliti, melainkan juga 

berfungsi sebagai landasan kerja yang langsung digunakan dalam mendekati 
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permasalahan penelitian. Kerangka pemikiran merupakan bagian dari 

tinjauan pustaka yang berisikan rangkuman atas semua dasar-dasar teori 

yang dijadikan landasan. Dalam penelitian ini masalah yang diangkat adalah 

bagaimana analisis hokum islam dan hokum positif tentang pelaksanaan 

zakat oleh pengusaha konfeksi di Desa Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

Pengusaha konfeksi merupakan salah satu profesi yang ikut andil 

dalam keberlangsungan kegiatan ekonomi.Dimana di Desa Pucung 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan banyak terdapat pengusaha 

konfeksi. Dengan adanya zakat perdangan hasil usaha konfeksi di Desa 

Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan ini  tentunya akan 

membuat perubahan besar terhadap perkembangan ekonomi masyarakat 

Desa Pucung. 

F. Metode Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di Desa Pucung 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan dengan alasan banyaknya para 

pelaku usaha konfeksi di Desa tersebut tetapi ada juga masyarakat yang 

kurang mampu dalam segi ekonomi.  

2. Jenis Penelitian dan Pedekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

Research) yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi 

penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Sedangkan  

pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yaitu prosedur 
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
13

 

3. Subjek, Objek dan Informan Peneltian 

Subjek dalam peneltian ini adalah pelaku usaha konfeksi dan Objek 

dalam peneltian ini adalah Pelaksanaan zakat perdagangan oleh pelaku 

usaha konfeksi di Desa Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

Pelaku usaha konfeksi dengan kriteria sebagai berikut: 

- Usaha aktif lebih dari satu tahun 

- Memproduksi barang jadi seperti rok panjang dan celana panjang 

- Memiliki nilai produksi minimal 50 juta per tahunn 

- Memiliki karyawan tidak kurang dari lima orang 

- Telah mambayar zakat perdagangan 

Berdasarkan kriteria tersebut ditemukan dua orang pengusaha 

konfeksi sebagai informasi kunci. 

4. Sumber Data  

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

peneltian dengan pengambilan data secara langsung pada subjek 

sebagai sumber informasi utama yang dikehendaki.
14

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah  data yang penulis 

peroleh dari buku-buku atau literatur pustaka. Dengan data sekunder ini 

                                                           
13

  Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-

2, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),  h. 4. 
14

Saifudidin Azwar, Metod Peneltian, Cet. Ke-1, (Yogyakerta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 

16. 
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dimaksudkan untuk memberitahu pembaca mengenai hasil penelitian 

lain yang berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan dan 

memberikan kerangka acuan untuk membandingkan dengan temuan-

teuan yang lain. Data sekunder yang digunakan adalah buku, jurnal, dan 

peneltian terdahulu yang relevan.  

5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data, yaitu: 

a. Observasi  

Metode observasi suatu cara mengumpulkan data dengan 

pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena-fenomena yang akan 

diteliti.
15

 

b. Wawancara (Interview)  

Wawancara atau interviewyaitu suatu teknik pengumpulan 

data untuk mendapatkan informasi yang akan digali dari sumber data 

langsung melalui percakapan atau tanya jawab.
16

 

c. Dokumentasi  

Peninggalan tertulis seperti arsip, buku-buku atau literatur 

tentang teori, pendapat, dalil atau hukum dan dokumen-dokumen.
17

 

Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-

                                                           
15

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet. Ke-12, 

(Jakarta : PT Asdi Mahasatya, 2002),  h. 236. 
16

Djam’an Satori dan Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), h. 130. 
17

Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2006), h. 191. 
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buku atau literatur dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

penelitian ini.  

6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan data yang kredibel dalam penelitian ini 

menggunakan Triangulasi sumber dan Teknik. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan mengecek informasi dari sumber yang berbeda yakni 

dari pengusaha. Triangulasi teknik dilakukan dengan mengecek 

informasi yang diperoleh dengan teknik yang berbeda yakni melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan 

cara membaca, menelaah dan mengkaji literatur dokumen meliputi buku, 

jurnal peneltian dan skripsi yang berhubungan dengan peneltian ini.  

7. Metode Analisa Data 

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan metode analisis 

kualitatif model interaktif Miles dan Huberman yaitu teknik ini pada 

dasarnya terdiri dari tiga komponen yaitu:  

a. Reduksi Data  

Mereduksi data merupakan suatu kegiatan merangkum, 

menyederhanakan, memfokuskan, memilih hal-hal yang sifatnya penting 

untuk direduksi, dan membuang data yang tidak digunakan guna untuk 

mendapatkan keterangan yang runtut dan lebih jelas untuk 

mempermudah seorang peneliti dalam mengumpulkan data selanjutnya.
18

 

Data yang diperoleh di lapangan disusun dalam bentuk uraian yang 

lengkap dan banyak. Data tersebut direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal 

                                                           
18

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008). 



16 
 

yang pokok, dan difokuskan dalam hal-hal yang penting dan berkaitan 

dengan masalah. Data yang telah direduksi memberikan gambaran yang 

lebih tajam tentang hasil pengamatan dan wawancara.  

a) Penyajian Data  

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan keputusan. Dalam hal ini penulis 

melakukan penyajian data berdasarkan informasi dari beberapa 

pelaku usaha konfeksi tentang pelaksanaan zakat perdagangan.  

b) Penarikan Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan reduksi dan penyajian data maka 

peneliti dapat melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan terkait dengan analisis hokum Itentang pelaksanaan zakat 

perdagangan oleh pelaku usaha konfeksi di Desa Pucung Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan. 

G. Sistematika Penulisan  

Penelitian skripsi ini akan dilakukan dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

Bab I: PENDAHULUAN, yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, batasan masalah, 

penelitian yang relevan,  metode penelitian, kerangka teoretik dan 

sistematika penulisan.  



17 
 

Bab II :LANDASAN TEORI, dalam bab ini diuraikan mengenai 

tinjauan umum tentang zakat, konsep distribusi dalam hokum Islam dan 

Konsep Distribusi zakat dalam Hukum Positif. 

Bab III  :  GAMBARAN UMUM,  dalam hal ini akan diuraikan 

mengenai gambaran umum Desa Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan yang berisi sejarah desa Pucung, keadaan geografis dan keadaan 

demografis desa Pucung, serta gambaran umum tentang pelaksanaan zakat 

pengusaha konfeksi dalam analisis hukum positif dan hokum Islam.  

Bab IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN, dalam bab ini akan 

diuraikan hasil penelitian terkait bagaimana pelaksanaan zakat pengusaha 

konfeksi di Desa Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan dalam 

analisis hokum Islam dan Hukum Positif serta analis alasan pengusaha 

konfeksi mendistribusikan zakat secara langsung ke mustahiq zakat. 

Bab V  : KESIMPULAN DAN SARAN, bab ini merupakan bab 

terakhir yang berupa penutup, dimana penutup berisikan kesimpulan 

mengenai hasil penelitian dan juga berisikan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis menguraikan pembahasan dalam skripsi yang 

berjudul “PRAKTIK DISTRIBUSI ZAKAT PENGUSAHA 

KONFEKSI DI DESA PUCUNG KABUPATEN 

PEKALONGAN DALAM ANALISIS HUKUM ISLAM 

DAN HUKUM POSITIF” , maka penulis dapat menarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Analisis Hukum Islam dan Hukum Positif  terhadap Pelaksanaan 

distribusi zakat pengusaha konfeksi di Desa Pucung Kabupaten :  

a. Dari segi Hukum Islam, Pendistribusian  zakat pengusaha   

konfeksi di Desa Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan sudah sesuai syariat Islam karena para pengusaha 

memberikan zakatnya kepada para penerima zakat (mustahiq) 

yang sesuai dengan ketentuan yang ada di dalam Al-Qur’an 

surat At Taubah ayat 60. Yang mana para penerima zakat 

tersebut yang paling diutamakan oleh para pengusaha di Desa 

Pucung adalah Para Fakir dan Miskin yang berada dekat dengan 

wilayah tempat tinggal mereka.  

b. Dari Segi Hukum Positif, Pendistribusian  zakat pengusaha   

konfeksi di Desa Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan sudah sesuai pendistribusian dana zakat dilakukan 
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berdasarkan Undang-Undang No 23 Tahun 2011 dengan 

berdasarkan prinsip skala prioritas dengan memperhatikan 

prinsip kemerataan,keadilan dan kewilayahan. Di dalam  Pasal 

25  UU No 23 Tahun 2011 Zakat wajib didistribusikan kepada 

mustahik sesuai dengan syariat Islam. 

2. Alasan Para pengusaha konfeksi dalam mendistribusikan zakat 

secara mandiri adalah karena kurangnya rasa kepercayaan terhadap 

suatu lembaga amil zakat dan agar mereka lebih bisa  merasakan 

makna berzakat apabila mereka mendistribusikannya secara 

mandiri karena mereka bertemu langsung dengan para penerima 

zakatnya. Walaupun dari segi Islam maupun Segi Hukum Positif 

tidak mewajibkan membayar zakat ke badan amil zakat alangkah 

baiknya jika membayar zakat ke badan amil agar semua bias 

tersalurkan secara merata.  

B. SARAN 

1. Bagi Akademisi 

Penerapan praktik pembayaran zakat konfeksi ini perlu untuk 

diteliti dan dianalisa secara mendalam sehingga dapat menjadi sebuah 

karya ilmiah dan memberikan hasil yang optimal. 

Diharapkan ke depannya dapat memperdalam materi yang lebih 

mendalam perilal permasalahan zakat pada para pengusaha di 

Indonesia secara maksimal. Sehingga dapat memberikan kontribusi 

untuk memecahkan segala problematika yang ada di dalam masyarakat 

terkait fiqh zakat yang semakin kompleks. 
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2. Bagi Masyarakat 

Peneliti berharap bahwa dengan adanya penelitian ini 

masyarakat dapat sadar untuk membayar zakat. Disamping sebagai 

suatu kewajiban, tetapi hal ini juga demi terbantunya masyarakat dari 

pemberian zakat mereka. Oleh sebab itu perlu adanya peranan penting 

dari semua pihak baik itu ulama, mubaligh, ataupun para kalangan 

terpelajar lainnya agar selalu memberikan pendampingan dan 

penyuluhan kepada masyarakat apabila mereka menemui kesulitan 

terkait masalah zakat. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara Untuk Pelaku Usaha Konveksi  

1) Sejak kapan bapak/ibu memulai usaha konveksi? 

2) Ini merupakan usaha sendiri atau usaha orang  lain  dan Anda  

sebagai pengelolanya? 

3) Modal usaha konveksi  ini milik sendiri atau bukan? 

4) Buka buku usaha ini pada bulan apa? 

5) Sedangkan tutup bukunya pada bulan apa? 

6) Awalnya bapak/ibu mempunyai modal berapa? 

7) Adakah biaya peralatan lain-lainnya? 

8) Adakah penghambat yang berarti ketika mengelola usaha Konveksi  ini? 

9) Apakah bapak/ibu mengetahui tentang zakat yang harus dikeluarkan untuk 

usaha konveksi? 

10) Bagaimana cara bapak/ibu menghitungnya?  

11) Berapa kadar zakat yang bapak/ibu keluarkan? 

12) Bagaimana  pelaksanaan zakat usaha konveksi bapak/ibu tersebut? 

13) Kapan bapak/ibu mengeluarkan zakat tersebut? 

14) Kepada siapa bapak/ibu mengeluarkan zakat tersebut? 

15) Mengapa mendistribusikan zakat secara mandiri/langsung ke 

mustahiqnya? 

16) Selama ini menurut bapak/ibu kehidupan bapak/ibu sudah bisa tercukupi 

karena usaha konveksi ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

Foto bersama pengusaha konfeksi 
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